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ABSTRACT 

This research was conducted to determine the relationship between social support and academic stress on psychology 

students at UNP. The method used is quantitative research with a correlation approach. The sample of this research 

was 63 students who were taken using purposive sampling method. Data analysis used the pearson product moment 

correlation test. The results of this study indicate that there is a significant negative relationship between social 

support and academic stress. Students who get low social support report high levels of academic stress, students who 

get low social support report high levels of academic stress. 

 

Keyword : academic stress, social support, student 

 

 ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan stres akademik pada mahasiswa 

psikologi UNP. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Sampel penelitian 

ini sebanyak 63 mahasiswa yang diambil menggunakan metode purposive sampling. Analisis data menggunakan uji 

korelasi pearson product moment. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 

dukungan sosial dengan stres akademik. Mahasiswa yang memperoleh dukungan sosial rendah melaporkan tingkat 

stres akademik yang tinggi, mahasiswa yang memperoleh dukungan sosial rendah melaporkan tingkat stres akademik 

yang tinggi.  

 

Kata kunci : stres akademik, dukungan sosial, mahasiswa 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa adalah orang yang sedang menempuh pendidikan di universitas, institut atau 

akademik. Mahasiswa memiliki tanggungan sebagai akademis yang akan memberikan pengaruh dan 

kontribusi bagi lingkungannya. Hal ini sejalan dengan Salami (2010) yang mengatakan bahwa 

mahasiswa dipandang sebagai pemimpin masa depan. Tanggung jawab besar bagi mahasiswa dalam 

menjalani proses akademisnya. Tidak jarang dijumpai beberapa masalah dalam mengemban tanggung 

jawab sebagai mahasiswa. Masalah ini erat hubungannya dengan tuntutan akademik yang harus 

dipenuhi mahasiswa. Ketika tuntutan akademik melebihi kemampuan dan kapasitas diri akan 

memunculkan stres, yang dikenal dengan stres akademik (Busari, 2011).   

Menurut Sarafino dan Smith (2012) stres akademik diartikan sebagai suatu kondisi yang 

menekan karena adanya ketidaksesuaian antara tuntutan-tuntutan dalam diri individu baik dari 

internal maupun eksternal yang bersumber dan berdampak pada akademik individu. Stres akademik 

adalah reaksi individu baik secara fisik maupun emosional saat terjadi perubahan ketika menjalani 

masa pendidikan yang diakibatkan karena keharusan yang muncul saat seorang sedang menempuh 

pendidikan (Weidener & dkk, 1996). Stres akademik dipicu oleh beberapa faktor internal dan 

eksternal. Mereka yang sedang menempuh pendidikan sangat rawan terhadap masalah mengenai stres 

akademik ketika transisi terjadi pada tingkatan individu dan sosial. Beberapa faktor dapat 

menyebabkan kecenderungan munculnya stres akademik seperti tekanan belajar, beban kerja, 

perasaan cemas dan khawatir tentang nilai, harapan, dan keputusan yang diambil ( Sun & dkk, 2011). 

Tekanan yang berasal dari orang tua juga menjadi indikator kecenderungan stres akademik 

dikalangan mahasiswa, sebab orang tua memberikan tuntutan dan harapan sehingga memunculkan 

kecemasan bagi mahasiswa (Bedewy & Gabriel, 2015). Menurut Goff. A. M (2011) naiknya kuantitas 

stress akademik akan menurunkan kemampuan akademik yang berpengaruh terhadap indeks prestasi. 

Stres yang terlalu tinggi dapat memicu gangguan memori, konsentrasi, penurunan kemampuan 

penyelesaian masalah, dan skill akademik. Selain itu kuantitas stres yang tinggi juga dapat memicu 

munculnya masalah fisiologis dan psikologis (G. Jain & M. Singhai, 2017). Ang dan Huan (2006) 

mengemukakan bahwa stres akademik menjadi penyokong paling signifikan terhadap gangguan 

depresi, kecemasan, dan tindakan bunuh diri.  

Dalam beberapa tahun terakhir stres di kalangan siswa dan mahasiswa semakin menggejala, 

peneliti telah melakukan survei awal untuk mengetahui gejala stres akademik pada mahasiswa 

psikologi UNP. Survei dilakukan pada mahasiswa tahun masuk 2020 dan 2021 melalui google 

formulir, terdapat 30 responden dengan 29 responden menjawab mereka mengalami stres akademik. 

Rata – rata responden menjawab bahwa mereka mengalami stres akademik disebabkan oleh beban 

tugas, mulai dari banyaknya tugas di setiap mata kuliah, tugas yang mendadak, deadline tugas yang 

mepet, dan ada juga yang menjawab karena tuntutan lingkungan. Dilihat dari survei awal ini hampir 

100 persen responden mengalami stres akademik. Jika dilihat dari jawaban responden stres akademik 

tidak hanya disebabkan oleh tuntutan akademik namun juga disebabkan oleh tuntutan lingkungan, 

yang biasa dikenal dengan istilah dukungan sosial, baik yang bersifat positif ataupun negatif.  
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Secara akademis, dukungan sosial dapat berpengaruh terhadap munculnya faktor yang menjadi 

penyebab terjadinya stres (Lieberman, 1997).  Menurut Sarafino (2006), dukungan sosial mengacu 

pada kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang diberikan orang lain atau kelompok 

kepada individu. Dukungan sosial dimaknai sebagai bantuan yang diberikan orang lain dengan 

memberikan kenyamanan, perhatian, dan tindakan ketika individu memerlukannya (Sarafino & 

Smith, 2011). Sarason (1990) mengemukakan bahwa individu yang mendapat pengaruh besar dari 

dukungan sosial berasal dari keluarga dan teman sebaya. Dukungan sosial juga bersumber dari teman 

sekelas dan guru (Bukhorst & dkk, 2009). Menurut hasil penelitian Smith dan Renk (2007) 

mengungkapkan bahwa saat mahasiswa merasakan dukungan sosial yang tinggi akan membantu 

dalam mengurangi stress terkait dengan akademik. Di Indonesia juga terdapat kajian mengenai 

dukungan sosial dan stres akademik, hasil penelitian menurut Fauzah dan Hamzah (2016) 

mengungkapkan bahwa mahasiswa dengan tingkat dukungan sosial yang tinggi mengalami tingkat 

stres akademik yang rendah. Fauziah (2012) meneliti tentang pengaruh dukungan orang tua terhadap 

mahasiswa yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi, penelitiannya menunjukkan hasil bahwa 

terdapat pengaruh orang tua terhadap kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tuntutan akademik 

di perguruan tinggi.  

Di beberapa negara banyak dilakukan penelitian mengenai dukungan sosial dan stress 

akademik. Di Universitas Negeri Padang perlu ditinjau lebih lanjut mengenai stress akademik pada 

mahasiswa psikologi, sebab pada survei awal terbukti hampir seluruh responden mengalami stress 

akademik disebabakan oleh tuntutan akademik. Penelitian terkait dukungan sosial dan stres akademik 

pada mahasiswa di UNP perlu dilakukan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara dukungan 

sosial dengan stres akademik. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial 

dengan stres akademik pada mahasiswa psikologi UNP. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu H0 

menyatakan tidak terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan stres akademik dan Ha 

menyatakan terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan stres akademik. 
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METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Pendekatan korelasi ini 

dipilih untuk mengetahui seberapa jauh variasi-variasi pada dukungan sosial berhubungan dengan variasi-

variasi pada stres akademik tidak bersifat sebab-akibat.  

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dapat diartikan sebagi generalisasi dari keseluruhan individu yang masuk dalam penelitian. 

Sedangkan sampel dapat diartikan sebagai perwakilan dari sekelompok individu atau populasi dalam 

penelitian yang mencerminkan sifat dan ciri-ciri pada populasi (Winarsunu, 2009).  

1. Populasi  

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah mahasiswa kampus V Universitas Negeri Padang 

Jurusan Psikologi. 

2. Sampel  

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah beberapa mahasiswa kampus V Universitas 

Negeri Padang Jurusan Psikologi. Sampel diambil berdasarkan teknik purposive sampling. Teknik 

ini merupakan salah satu metode pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ilmiah. 

Sampel diambil secara acak menurut kisi-kisi yang telah ditentukan. Metode ini memiliki beberapa 

kelebihan dan kekurangan. 

 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan data 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuesioner dengan skala likert. Skala merupakan skala yang 

digunakan untuk menaksir sikap, pendapat, dan persepsi individu terkait fenomena sosial (Sugiyono, 

Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2009). Skala likert terdiri atas 

item-item favorable dan unfavorable yang dapat menghindarkan stereotip jawaban respon. Pertanyaan 

favorable ialah pertanyaan yang mendukung objek penelitian, dan pertanyaan unfavorable ialah pernyataan 

yang tidak mendukung objek penelitian (Azwar, 2014). Terdapat dua jenis skala pada penelitian ini yaitu 

skala dukungan sosial dan stres, berikut penjelasan dari dua macam skala tersebut:  

1. Skala Social Support  

Skala social support pada penelitian ini menggunakan skala yang digunakan oleh (Jenia Mentari 

Mega Putri 2021), skala ini memiliki 12 item favorable.  

2. Skala Stres Akademik  

Skala stress akademik pada penelitian ini menggunakan skala yang digunakan oleh (Jenia 

Mentari Mega Putri 2021), skala ini memiliki 16 item favorable. 

 

Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 

Menurut Azwar (2012) mengemukakan bahwa reliabilitas merupakan sebuah keyakinan dengan 

sebuah hasil instrument. Uji realibilitas dapat diartikan sebagai alat untuk mengukur kualitas sebuah 

instrumen penelitian, instrumen tersebut dapat mengeluarkan nilai yang tingkat kekeliruannya sangat 

rendah.  

Penelitian ini menggunakan validitas konstrak yang memaparkan mengenai kerangka konsep, 

dengan menetapkan validitas isi yang dapat diketahui sejauh mana isi alat ukur tersebut mewakili semua 
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aspek yang dianggap sebagai kerangka konsep (Fauzi, 2009). Menurut Azwar (2012) instrumen yang 

terstruktur adalah instrumen yang memiliki tingkat korelasi sebesar ≥ 0.3. Instrumen yang memiliki nilai 

validitas yang tinggi dianggap semakin sesuai dengan sasaran atau menunjukan data yang seharusnya.  

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah korelasi product 

moment dari Karl Pearson. Alasan penggunaan korelasi product dari Karl Pearson adalah untuk menentukan 

seberapa jauh terdapat hubungan antara dua dukungan sosial dengan stres akademik. Berdasarkan teknik 

korelasi product moment dari Karl Pearson, apabila didapatkan koefisien signifikan, berarti terdapat 

hubungan antara dukungan sosial dengan stress akademik. Sebaliknya, apabila koefisien korelasi tidak 

signifikan berarti tidak terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan stres akademik. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product moment dari Karl Pearson. Rumus yang digunakan 

untuk mencari koefisien korelasi product moment adalah (Tulus, 2002).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilaksanakan kami mendapatkan 63 responden, berikut 

penjelasannya :  

Dukungan sosial dan stres akademik dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu kategori rendah, 

sedang, dan tinggi.  

 

Tabel 1. Rentang Nilai Kategorisasi 

Kategorisasi Dukungan sosial Stress akademik 

Rendah 13 – 23 25 – 37 

Sedang 24 – 34 38 – 50 

Tinggi 35 – 46 51 – 62 

 

Tabel 2. Dukungan Sosial dan Stres Akademik 

Variabel Rendah Sedang Tinggi 

Jumlah Presentase Jumlah Presentase Jumlah Presentase 

Dukungan sosial 5 7,9% 40 63,4% 18 28,5% 

Stress akademik  15 23,8% 37 58,7% 15 15,8% 

 

berdasarkan Tabel 2, maka kategori ada variabel dukungan sosial adalah kategori rendah dengan 

jumlah 5 mahasiswa (7,9%), kategori sedang dengan jumlah 40 mahasiswa (63,4%) dan kategori tinggi 

dengan jumlah 18 mahasiswa (28,5%). Sedangkan pada variabel stres akademik diperoleh kategori rendah 

dengan jumlah 15 mahasiswa (23,8%), kategori sedang dengan jumlah 37 mahasiswa (58,7%) dan kategori 

tinggi dengan jumlah 15 mahasiswa (15,8%).  
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Tabel 3. Uji Normalitas 

Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality 

      Shapiro-Wilk p 

dukungan sosial  -  stres akademik  0.959  0,03  

 

 

 Berdasarkan tabel 3, pengujian normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, data dapat dikatakan 

berdistribusi normal apabila nilai signifikan (Sig.)  > dari 0,05, Sedangkan jika nilai signifikan < dari 0,05 

maka tidak berdistribusi normal. Ditinjau dari tabel 3, penelitian ini memperoleh nilai Sig. 0,03 (Sig  < 

0,05), maka dapat dikatakan data pada penelitian ini tidak berdistribusi normal.  

 

Tabel 4. Uji Hipotesis 

Pearson's Correlations 

Variable   dukungan sosial stres akademik 

1. dukungan sosial  Pearson's r  —    

  p-value  —     

2. stres akademik  Pearson's r  -0.413  —  

  p-value  < .001  —  

 

 

 Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji korelasi pearson product moment melalui aplikasi 

JASP Ver 0.16.4.0. Dalam uji korelasi pearson jika nilai p besar dari 0,05 maka H0 diterima, yang artinya 

tidak terdapat hubungan yang signifikan. Jika nilai p kecil dari 0,05 maka H0 ditolak artinya terdapat 

hubungan yang signifikan. Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai p < 0,01 maka H0 ditolak, artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan stres akademik. Diperoleh nilai r = - 0,413 yang 

berarti hubungan antar variabel bersifat negatif, maksudnya adalah jika dukungan sosial yang diperoleh 

tinggi maka stres akademik yang dialami mahasiswa rendah, begitu juga sebaliknya jika dukungan sosial 

yang diperoleh rendah maka stres yang dialami mahasiswa tinggi.  

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan stres akademik 

pada mahasiswa psikologi Universitas Negeri Padang kampus V. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dukungan sosial memiliki hubungan negatif dengan stres akademik yang signifikan. Artinya bahwa 

mahasiswa yang mendapatkan dukungan sosial yang tinggi maka stres akademik yang dialami mahasiswa 

rendah. Begitupun sebaliknya mahasiswa yang sedikit memperoleh dukungan sosial maka akan semakin 

tinggi stres akademik yang dialami oleh mahasiswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan uji korelasi pearson 
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product moment yang telah dilakukan oleh peneliti, dengan mengarah ada uji korelasi tersebut maka uji 

hipotesis yang diajukan dapat diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Smith & Renk (2007) 

yang mengungkapkan bahwa saat mahasiswa merasakan dukungan sosial yang tinggi, maka akan 

membantu mengurangi stres terkait dengan akademik. Penelitian ini dilakukan kepada 93 mahasiswa S1 

terdaftar dalam kursus psikologi di universitas tenggara. Peserta berusia antara 19 hingga 25 tahun, dengan 

usia rata-rata 20 tahun. Mayoritas peserta adalah perempuan (75,3%), sedangkan 24,7% adalah laki-laki. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa mencari dukungan sosial dari orang lain yang menyediakan 

dukungan karena tingkat stres terkait akademik mereka meningkat. 

Penelitian lain yang mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Fauzah & 

Hamzah (2016). Penelitian ini juga menguji hubungan antara dukungan sosial dan stres akademik pada 

mahasiswa tahun pertama Universitas Syiah Kuala, Aceh. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial dengan stres akademik pada mahasiswa 

tahun pertama di UNSYIAH. Artinya, siswa dengan tingkat dukungan sosial yang tinggi, melaporkan 

tingkat stres akademik yang rendah. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 364 mahasiswa yang 

terdiri dari 149 mahasiswa laki - laki dan  215 perempuan.  

Dukungan sosial yaitu salah satu faktor penting dalam mengatasi stres akademik yang dialami oleh 

mahasiswa, hal ini dikarenakan saat memasuki bangku kuliah mahasiswa mulai mendapatkan tuntutan tugas 

akademik yang tinggi sehingga hal ini dapat menyebabkan krisis akademis, gelombang stres yang datang 

secara bersamaan kepada mahasiswa. Oleh sebab itu, ini merupakan hal yang normal bagi mahasiswa untuk 

mendapat dukungan sosial dari lingkungan sekitar untuk menghadapi gelombang stres yang datang.  

Terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan dalam mencegah stres akademik yang dialami oleh 

mahasiswa, salah satunya dengan memberikan dukungan sosial. Dengan memberikan dukungan sosial 

kepada mahasiswa, maka mahasiswa akan mampu menghadapi stres yang dialaminya. Dukungan sosial 

sangat penting bagi siapapun yang mengalami stres. Seperti yang diungkapkan oleh Li et al (2021) bahwa 

dukungan sosial sangat penting karena dapat melindungi dari efek negatif stres dan kesehatan mental. 

Banyaknya dukungan sosial yang didapat dapat membuat seseorang merasakan kehadiran orang lain 

disekitar mereka. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial 

dengan stres akademik pada mahasiswa UNP.  Hal ini menunjukkan jika mahasiswa memperoleh dukungan 

sosial yang tinggi maka dapat mengurangi tingkat stres terkait akademik, begitu juga sebaliknya. Dukungan 

sosial diperoleh mahasiswa dari orang tua, teman sebaya, dan significant others. 
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